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A. Definisi dan Karakteristik Pertumbuhan Manusia 
Pertumbuhan memiliki kata asal “tumbuh”. Dalam KBBI sendiri, tumbuh 
memiliki arti timbul (hidup) dan bertambah besar atau sempurna. Sehingga 
secara istilah, pertumbuhan memiliki pengertian perubahan secara kuantitatif 
pada fisik manusia karena beberapa faktor (faktor internal dan eksternal). 
Perubahan kuantitaif sendiri dapat di ukur atau dinyatakan dalam satuan serta 
dapat diamati secara jelas. Misalnya berupa pertambahan, pembesaran, 
perubahan ukuran dan bentuk, hal yang tidak ada menjadi ada, kecil menjadi 




Telah disebutkan diatas, bahwa faktor pertumbuhan ada dua yakni faktor 
internal meliputi gen, sel, atom, kromosom atau gizi. Kemudia yang kedua 
adalah faktor ekseternal meliputi lingkungan sekitar baik pola hidup maupun 
olahraga. Kedua faktir tersebut sama-sama berpengaruh dalam proses 
pertumbuhan seseorang. Ketika yang optimal hanya salah satu faktor, maka 
hasil pertumbuhan akan kurang maksimal. Sedangkan ketika kedua faktor 
tersebut dapat berjalan beriringan dan maksimal, maka pertumbuhan 
seseorang juga akan berjalan maksimal. 
Karakteristik pertumbuhan adalah adanya perubahan secara kuantitas 
yang meliputi jumlah, ukuran, bentuk, luas, tinggi serta berat pada fisisk 
seseorang anak. Selain itu, setiap anak telah mengalami pertumbuhan sejak 
bertemunya se telur dengan sel ovum dalam kandungan ibu sampai batas usia 
tertentu, secara berangsur-angsur. Setiap anak mengalami fase-fase 
pertumbuhan yang berbeda tetapi perbedaan tersebut tidak terlalu mencolok 
ketika sang anak masuk kategori “normal” atau tidak berkebutuhan khusus 
terkait gen atau sel. Perubahan pada pertumbuhan dapat diamati atau 
dianalisis menggunakan alat ukur (timbangan untuk berat badan, alat ukur 
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tinggi badan untuk mengetahui perubahan tinggi badan) serta dapat 
dinyatakan dalam bentuk huruf atau satuan. 
 
B. Definisi dan Karakteristik Perkembangan Manusia 
Perkembangan tentu memiliki perbedaan dengan peertumbuhan. Ketika 
pertumbuhan identik dengan perubahan secara kuantitatif, maka 
perkembangan sendiri  identik dengan perubahan secara kualitatif.  
Berdasarkan KBBI, perkembangan memiliki arti perihal berkembang. 




Dengan demikian dalam ilmu psikologi, perkembangan memiliki arti 
perubahan secara kualitatif pada ranah jasmani dan rohani manusia yang 
saling berkesinambungan menuju ke arah yang lebih baik atau ke arah yang 
sempurna. Yang dimaksud perubahan fisik pada perkembangan manusia ialah 
mengacu pada optimaliasasi fungsi-fungsi organ jasmaniah manusia, bukan 
pada pertumbuhan jasmaniah itu sendiri. Sehingga dari sini dapat terlihat 
bahwa pertumbuhan dan perkembangan adalah sesuatu yang berbeda tetapi 
saling berkesinambungan atau berhubungan.
3
 
Karakteristik dari perkembangan ialah meliputi perubahan fungsi-fungsi 
organ fisik, fungsi psikologis atau kepribadian, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar, perkembangan bahasa, perkembangan pemikiran dan 
perkembangan sosioemosi. Perkembangan memiliki 2 faktor yang 
mempengaruhi, yakni fator internal yang terdiri dari usia dan bakat atau 
kemampuan yang dimiliki seseorang. Kemudian ada faktor eksternal yang 
terdiri dari tentang proses pematangan (khususnya pematangan kognitif), 
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Proses belajar seseorang dalam kehidupan serta lingkungan adalah salah 
satu faktor terpenting dalam perkembangan, karena dengan belajar atau 
aktivitas di dalam kehidupan seseorang pasti menemukan sebuah masalah 
yang membutuhkan penyelesaian, sehingga disitu pengalaman baru akan 
muncul, maka pengalaman dapat dijadikan sebagai „guru‟ untuk pendewasaan 
seseorang kearah yang lebih baik atau sempurna. Di dalam pengalam sendiri 




Perkembangan dalam diri seseorang sendiri berlangsung sejak anak 
mulai lahir kedunia, karena ia belajar mengoptimalkan fungsi-fungsi organ 
tubuhnya, meskipun dengan bantuan orang disekitarnya atau orangtua sampai 
si anak meningal dunia. Dengan kata lain, perkembangan seseorang 
berlangsung sepanjang hayat. Tetapi tiap anak memiliki tempo perkembangan 
yang berbeda-beda. Bisa saja si A usia biologisnya adalah 10 tahun tetapi usia 
psikologis atau usia perkembangannya masih 9 tahun atau 11 tahun atau 
mungkin sesuai, yakni sama 10 tahun. Usia perkembangan seseorang dapat 
lebih cepat atau lebih lambat dari usia biologisnya, hal ini terjadi karena 
berbedanya faktor-faktor perkembangan yang memhampiri seseorang.
6
 
Perkembangan memiliki sifat multidimensi, yakni integrasi anatara 
fikiran, sosioemosi, kognitif, fungsi biologis serta intelegensi sosial. Karena 
beberapa hal tersebut tidak berjalan dengan semestinya, maka perkembangan 
secara psikologis akan terganggu, sehingga ada beberapa orang yang stres 
karena tekanan fikiran atau terganggunya sosioemosi, fikiran dan intelegensi 
sosialnya. Selain itu, perkembangan juga bersifat plastis atau kapasitas untuk 
berubah. Perubahan dapat kearah yang lebih baik atu bahkan ke arah yang 
lebih buruk tergantung faktor yang mendasari dan penyikapan seseorang 
terhadap masalah yang dihapai. Misalnya (perubahan ke arah yang lebih baik) 
Si B anak yang pemalu, kemudia ia menyadari akan hal ini, maka ia ingin 
merubahnya untuk menjadi lebih baik lagi melalui pelatihan (public 
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speaking), dan adanya strategi yang baik diterapkan. Sehingga dengan 
berjalannya beberapa waktu, ia menjadi anak yang lebih pecaya diri. 
Sedangkan si C adalah anak yang sangat percaya diri, kemudian ia berubah 
menjadi pemalu dan pesimis karena ada masalah yang menghampiri dan 
cukup mengoyak psikologisnya (perubahna ke arah yang tidak baik).
7
  
Perkembangan manusia bersifat konsektual maksudnya semua 
perkembangan berlangsung dalam sebuah konteks atau setting atau latar 
tempat. Misalnya di lingkungan sekolah, universitas, lingkungan kerja, 
keluarga, masyarakat, kelompok teman sebaya, tempat ibadah, sebuah 
perkumpulan atau komunitas, dan sebagainya. Manusia adalah makhluk yang 
sedang mengalami peubahan di dalam dunia atau tempat yang mengalami 
perubahan. Dari sini akan berpenaruh normatif berdasarkan usia, sejarah dan 
non normatif atau sangat individual. dalam pengaruh normatif usia ialah 
adanya masa pubertas dan manepous yang berakibat pada psikologis 
seseorang (pubertas remaja anak lebih cenderung ke teman sebaya dan masa 
manepous orangtua memiliki sifat sedikit kekanak-kanakan), serta mencakup 
sosiobudaya dimana usia 6 tahun anak mulai masuk usia sekolah atau masuk 
ke lembaga pendidikan formal dn orangtua usia 50 atau 60 tahun mengalami 
pensiun kerja. Sedangkan pengaruh normatif berdasarkan sejarah, misalnya 
pada tahun sebelum 1945 mengalami masa penjajahan, kemudian dari sini 
akan menjadi pembelajaran bagi generasi masa itu, bahkan menjadi pelajaran 
juga bagi generasi selanjutnya. Kemudian pengaruh non-normatif atau sangat 
individual, misalnya adanya tragedi yang sangat pribadi (kematian orang 
tercinta atau orangtua ketika sang anak pada masa kecil, kebakaran rumah, 
dan memenangkan undian). Dari peristiwa individual ini tergantung setiap 
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Perkembangan bersifat abstrak, tetapi dapat diketahui dari perubahan 
tingkah laku atau perilaku. Ada beberapa cara untuk mengetahui perubahan 
perilaku tersebut, diantaramya yaitu:
9
 
1. Metode pengamatan (observasi), dengan cara mengamati tingkah 
laku dari seseorang, karena didalamnya merupakan manifestasi dari 
pemikiran atau bentuk psikologisnya. Di dalam metode ini ada 
beberapa jeni, diantaranya: 
a) Introspeksi, dimana seseorang melakukan pengamatan 
terhadap tingkah laknya sendiri. Hal ini biasa dilakukan remaja 
atau orang dewasa dan tidak mungkin dilakukan oleh anak-
anak. 
b) Ekstrospeksi, dimana seseorang melakukan pengamatan 
terhadap tingkah laku orang lain. Misalmya dengan 
memperhatikan raut muka atau perbuatan yang dilakukannya. 
2. Metode eksperimen dan tes, eksperimen terbatas hanya pada 
penyelidikan yang dapat dilihat oelh alat indera, karena gejalanya 
bersifat rohani dan samar-samar atau bahkan abstrak. Kita sulit 
mengetahui eksperimen tersebut tulus (asli) ataukah palsu (dibuat-
buat). Sedangkan tes dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
pengukur kecerdasan atau kemampuan intelegensi seorang anak 
yang dikenal dengan istilah tes IQ. 
3. Metode klinis, metode ini menggabungkan antara observasi dengan 
eksperimen, karena si objek akan diamati, dilihat, diteliti, diajak 
bercakap-cakap atau bicara dari hati  ke hati dan tanya jawab. Hal ini 
dilakukan agar kita mengetahui jalan fikirannya dan bagimana 
perkembnagan psikologisnya.  
4. Metode pengumpulan, yakni dengan cara mengumpulkan beberapa 
data atau dibedakan menjadi beberapa jenis, yakni: 
a) Angket, dengan cara menyusun beberapa pertanyaan yang akan 
dijawab oleh responden. Hal ini dilakukan dengan beberapa 
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tujuan atau untuk mengetahui beberapa aspek. Sehingga 
informasi bisa didapatkan dari data-data atau respon tersebut. 
b) Biografi, atau dikenal dengan daftar riwayat hidup, yang 
memiliki fungsi untuk mengetahui latar belakang, pengalaman, 
cita-cita dan beberapa dsata pribadi lainnya. 
c) Buku harian, adalah sebuah buku yang biasanya digunakan 
beberapa anak untuk mencurahkan isi hatinya atau dikatakan 
curhat secara tertulis. Buku ini biasanya bersifat pribadi atau 
rahasia.  
C. Persamaan serta Perbedaan antara Pertumbuhan dan Perkembangan 
Manusia dalam Psikologi Perkembangan 
Pertumbuhan dan perkembangan memiliki persamaan, yakni objeknya 
(manusia), keduanya sama-sama berakibat perubahan pada manusia, serta 
keduanya sama-sama berpengaruh dalam setiap jenjang kehidupan seseorang 
kedepannya (berpengaruh ke masa depan). Keduanya sama-sama dipengaruhi 
faktor internal dan eksternal, tetapi jika dilihat secara eksplisit faktor internal 
dan eksetrenalnya berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.  
Pebedaan dari pertumbuhan dan perkembangan dapat dilihat dari 
pemaparan tabel dibawah ini: 
No. Perbedaan Pertumbuhan Perkembangan 
1. Sifat  Kuantitatif  Kualitatif  
2. Objek  Fisik Fungsional fisik dan 
Psikologis 
3. Waktu  Sampai usia tertentu, 
biasanya 20-22 tahun 
Sampai akhir hayat 
4. Kenampakan  Konkret Abstrak 
5.  Perubahan Bersifat Irreversible 
(tidak dapat kembali 
ke bentuk awal) 
Bersifat Reversible 
(dapat kembali ke 
bentuk awal) 




dalam bentuk satuan 





adanya alat ukur yang 
akurat dan tidak dapat 
dinyatakn dalam satuan) 
Persamaan dari pertumbuhan hanya sedikit (lebih banyak perbedaannya), 
tetapi meskipun demikian, pertumbuhan dan perkembangan saling 
berintegrasi atau berhubungan antara satu dengan yang lainnya, saling 
melengkapi serta berjalan beriringan.  
 
D. Contoh Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia dari Masa Lahir 
hingga Dewasa 
Pertumbuhan fisik pada manusia tidak jauh berbeda dengan pertumbuhan 
fisik pada hewan, karena keduanya sama-sama organisme, yang membadakan 
ialah fungsional organ tubuh dan sistem syaraf atau akal yang dimiliki 
manusia. Sehingga dikatakan, bahwa manusia adalah makhluk yang paling 
sempurna. Contoh pertumbuhan manusia adalah terjadi sejak awal kehidupan 
akan dimulai, yakni sejak pembuahan dalam rahim antara sel telur dengan sel 
sperma. Dari berjuta-juta sel yang ada hanya satu yang mampu menembus 
dan masuk ke sel telur. Ia bergerak dengan menggerakkan ekornya, ketika 
masuk, ekornya akan putus dan saat itu pula 24 kromosom dari sel sperma 
akan disenyawakan dengan 24 kromosom yang dimiliki sel telur.
10
 
Awalnya, bersal dari segumpal darah, segumpal daging, dan tulang, serta 
akan terus mengalami pertumbuhan sampai titik sempurna menjadi seorang 
bayi selama 9 bulan yang kemudia lahir di dunia. Kemudian setelah ia lahir 
ke dunia di asuh oleh keduan orangtua yang penuh dengan kasih sayang. Dari 
sini pertumbuhan juga masih berlangsung bahkan lebih pesat daripada ketika 
dalam rahim. Seiring dengan berjalannya waktu dan bertambahnya usia, 
pertumbuhan anak semakin pesat dan terlihat terjadi perubahan fisik, baik 
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berat badan maupun tinggi badan. Pertumbuhan ini juga dipengaruhi faktor 
internal (misalnya gen) dan eksternal (misal pola hidup dan gizi). 
Pertumbuhan ini hanya berlangsung sampai anak berusia sekitar 20-22 tahun.  
Sedangkan contoh real dari perkembangan masyarakat ialah dibagi 
menjadi beberapa masa atau periode. Masa prenatal ialah masa sebelum 
melahirkan, dimana masa ini adalah dari sel tunggal yang kemuidan 
bermetamorfosis dan berkembang sampai menjadi individu baru yang 
mmeiliki otak dan kapasitas berperilaku.
11
 Dalam kandungan, organ yang 
pertamakali berfungsi adalah telinga, dimana telinga ini memberikan efek 
yang cukup signifikan. Ketika sejak dalam kandungan, anak sering 
didengarkan ayat-ayat suci al-Qur‟an, maka akan mempengaruhi akhlaknya 
agar terpuji, mempengaruhi perkembangan otak menjadi lebih baik dan 
menciptakan otak yang lebih jenius, serta yang paling penting adalah anak 
akan terbiasa mendengar ayat suci sehingga lebih mudah dalam menghafal 
ayat al-Qur‟an. 
Masa selanjtnya ialah masa bayi dimana pada masa ini berlagsung dari 
sejak lahir sampai usia sekitar 1 tahun. Kemudian dilanjutkan masa kanak-
kanak berlangsung dari sethun sampai 5-6 tahun. Pada fase ini, anak masih 
sangat memerlukan bimbingan, bantuan dan penjagaan dari orangtua. Anak 
mulai belajar memfungsionalkan organ tubuhnya, belajar makan, belajar 
berdiri dengan awalan merangkak, belajar membedakan jenis kelamin, belajar 




Selanjutnya masa anak-anak berlangsung sekitar usia 6-12 tahun yang 
kemudian dikenal dengan masa sekolah. karena pada dasarnya manusia 
adalah makhluk yangs edang berkembang dan memerlukan pendidikan. Di 
usia ini anak mulai menapakkan kaki ke dunia pendidikan dari TK sampai 
SD. Diaman ia senang bermain, bergerak, bekerja kelompok dan senang 
mencoba hal baru atau mempraktekkan. Selain itu otaknya mencapai pada 
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masa konkret. Sehingga guru harus mampu memberikan pembelajaran 
dengan cara yang menyenangkan, misalnya salah satunya permainan. 
Kemudia di imbnagi dengan berfikir secara konkret atau dihubungkan dengan 
kenyataan atau disangkutkan dengan dunia nyata yang dialami peserta didik, 
misalkan ketika ingin mengajarkan operasi hitung kita analogikan dengan 
buah atau makanan atau mainan (benda-benda disekitarnya) agar 
mempermudah dalam pengoperasiannya.
13
 Media belajar seperti media cerita 
bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca anak di 
sekolah dasar, karena pada inilah anak membutuhkan bahan bacaan yang 
konkrit sesuai dengan usianya.
14
 
Setalah itu, ada masa remaja yang berlangsung dari rentang usia 12-20 
tahun. dimasa ini terjadi perubahan fisik (pertumbuhan) yang signifikan, 
demikian pula dengan kejiwaan atau psikologisnya. Ia belajar untuk mencapai 
kemadiriann, lebih berfikir logis, abstrak dan idealis. Dikenal pula dengan 
masa transisi atau masa pubertas yang didalmnya terdapat gejolak atau 
beberapa masalah yang befungsi untuk menguatkan dia di masa depan.
15
 
Kemudian disusul masa dewasa awal berlangsung dari usia 20-39 tahun, 
yang merupakan masa kemandiian pribadi dan ekonomi, perkembangan 
karier, masa memilih pasangan. Selanjutnya ada masa dewasa menengah 
yang berlangsung dari usia 40-60 tahun. Masa untuk menunujukkan tanggung 
jawab pribadi, sosial dan keluarga. Diamana ia membimbing atau 
mengantarkan anak agar menjadi generasi yang sempurna dimasa depan. 
Masa terakhir dikenal dengan masa dewasa akhir dengan rentang usia 60 
tahun sampai meninggal dunia. Usia ini orangtua kembali seperti anak kecil 
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Secara umum, perkembangan manusia diklasifikasikan dan dijelaskan 
seperti demikian,tetapi sejatinya perkembangan manusa berbeda-eda 
tergantung atau disesuaikan dengan pengalaman yang ia dapatkan. Sehingga 
manusia memiliki keunikan tersendiri untuk dihargai dan dikembangkan 
sesuai potensinya. Misalnya saja dalam kelas mereka memiliki usia 
kronologis yang hampir sama tetapi memiliki beberapa perbedaan. Dalam 
psikologi sendiri ada 2 jenis perbedaan, yakni perbedaan vertikal (perbedaan 
dalam hal fisik-motorik, misal tinggi badan, berat badan, warna kulit dsb) dan 
perbedaan horizontal  (perubahan dalam aspek psikologis atau jiwa atau 
intelegensi, misalnya bakat, minat, ingatan, emosi, dsb). 
17
 
Jika ditarik kesimpulan, contoh pertumbuhan adalah perubahan fisik dari 
dalam kandungan sampai seseorang berusia 20 atau 22 tahun yang selalu 
mengalami perubahan. Kemudia contoh perkembangan adalah ketika anak di 
dalam kandungan sampai ke liang lahat atau meningal dunia dengan aspek 
mengoptimalkan fungsional fisik dan terkait kepribadian serta aspek 
psikologis lainnya. 
Antara pertumbuhan dan perkembangan adalah dua hal yang saling 
beriringan, tidak dapat dipisahkan. Misalnya saja perubahan pertumbuhan 
fisik bisa menyebabkan perubahan emosional. Salah satu contohnya adalah 
ketika remaja terjadi perubahan fisik yang menonjol pada anak laki-laki dan 
perempuan (masa pubertas). Sehingga masa ini anak juga menjadi lebih 
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